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Abstract 

 

To determine the effect of job training on employee work productivity, To 

determine the effect of work discipline on employee work productivity, To 

determine the effect of job training and work discipline on employee work 

productivity simultaneously At the Branch Office of PT Tri Adi Bersama 

Tangerang Regency. The method used is a quantitative method with a 

population of 63 people and using a saturated sampling technique or the entire 

population is sampled, so the sample in this study was 63 employees. Research 

results There is an effect of Job Training (X1) with a t count of 10.103 and a 

significance of 0.000. Because t count is greater than t table (10.103> 2.000) 

There is an effect of Work Discipline (X2) with a t count of 12.193 and a 

significance of 0.000. Because t count is greater than t table (12.193> 2.000) 

There is a significant influence between Job Training and Work Discipline on 

Employee Work Productivity. Based on the results of the analysis in the table 

above, namely the ANOVA test, the F count value is 421.217 while the F table 

(  0.05) for n = 60 is 2.76. So F count > from F table (  0.05) or 421.217 > 

2.76, with a significant level of 0.000 because 0.000 < 0.05, it can be said that 

Job Training (X1), Work Discipline (X2) and together have an effect on 

Employee Work Productivity (Y). 

 

Keywords: Job Training, Work Discipline, Employee Work Productivity 

 
 

Abstrak 

 

Untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan, Untuk mengetahui 

pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan, Untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja 

dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan simultan  Pada Kantor Cabang PT Tri Adi Bersama 

Kabupaten Tangerang. Metode yang digunakan metode kuantitatif dengan populasi sebanyak 63 orang dan 

menggunakan teknik sampling jenuh atau seluruh populasi dijadikan sampel, maka sampel pada penelitian 

ini 63 karyawan. Hasil penelitian Terdapat pengaruh Pelatihan Kerja (X1) dengan thitung sebesar 10.103 

dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.103 > 2.000) Terdapat pengaruh 

Disiplin Kerja (X2) dengan thitung sebesar 12.193 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih 

besar ttabel (12.193 > 2.000) Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 421.217 sedangkan Ftabel ( 0,05) untuk n = 60 sebesar 2.76. Jadi Fhitung 

> dari Ftabel ( 0,05) atau 421.217 > 2.76, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, 

mailto:Muhammadsonisetiawan900@gmail.com
mailto:dosen01629@unpam.ac.id


 
 
 

 

 

6519 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

maka dapat dikatakan bahwa Pelatihan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

 

Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan wajib memperhatikan kinerja karyawannya karena, Kinerja yang tinggi 

dapat dibentuk dengan adanya kesadaran setiap pimpinan perusahaan untuk memberikan 

dukungan kepada karyawan berupa keikutsertaan pemimpin dalam memberikan arahan mengenai 

pekerjaan yang dilakukan oleh setiap karyawan, dengan demikian karyawan dapat lebih 

memahami mengenai tanggung jawab pekerjaan yang mereka lakukan. Selain itu susasana tempat 

kerja yang nyaman, pemberian motivasi, penciptaan komunikasi internal yang baik dan 

kompensasi yang sesuai kepada setiap karyawan, akan dapat meningkatkan semangat karyawan 

dalam bekerja. Adapun produktivitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja pada PT Tri Adi Bersama 

Kabupaten Tangerang setiap tahunnya menargetkan 100%, namun realisasi yang di terima untuk 

rata-rata pada tahun 2021 mencapai rata-rata 76%. Dengan jumlah pekerjaan 75%, Kualitas 

pekerjaan 70%, Ketepatan waktu 70%, Kehadiran 80%, Kemampuan kerja sama 85%. dan 

mengalami penurunan pada tahun 2022 mencapai rata-rata 72%. Dengan jumlah pekerjaan 80%, 

Kualitas pekerjaan 60%, Ketepatan waktu 60%, Kehadiran 80%, Kemampuan kerja sama 80%.  

dan pada tahun 2023 mencapai rata-rata 71,6%. Dengan jumlah pekerjaan 80%, Kualitas pekerjaan 

50%, Ketepatan waktu 60%, Kehadiran 90%, Kemampuan kerja sama 78%. 
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Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa kondisi pelatihan di Kantor Cabang PT 

Tri Adi Bersama Kabupaten Tangerang yang secara keseluruhan dapat dikatakan masih ada yang 

tidak maksimal. Dapat dilihat pada pernyataan nomor 3 “Metode pelatihan yang diberikan 

membantu saya dalam mengatasi masalah di lapangan” yang menjawab setuju 13 orang atau 

43,33%. Dan yang menjawab tidak setuju 17 orang atau 46,66%. Dan juga pernyataan nomor 4 

“Saya menguasai berbagai materi pelatihan yang diberikan dengan cepat” yang menjawab setuju 

13 orang atau 43,33%. Dan yang menjawab tidak setuju 17 orang atau 46,66%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi karyawan untuk 

menambah keterampilan dan pengetahuan tentang aktivitas-aktivitas dalam perusahaan tersebut 

 
Berdasarkan tabel diatas bahwa rata-rata tingkat ketidakhadiran karyawan selama periode 

tahun 2022-2024 mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena masih ada karyawan yang tidak 

masuk kerja dikarenakan ijin, cuti, terlambat dan juga tanpa keterangan. Dari absensi diatas bisa 

dilihat bahwa tingkat disiplin kerja karyawan belum maksimal dikarenakan masih banyak 

karyawan yang terlambat dalam bekerja disetiap tahunnya. Hal ini dikarenakan karyawan merasa 
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masih kurangnya perhatian perusahaan terhadap karyawan terutama tentang pekerjaan yang 

semakin banyak sedangkan SDM yang ada belum maksimal 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Pelatihan Kerja 

Menurut Mangkunegara (2020:44) bahwa pelatihan (training) adalah suatu proses 

pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana 

pegawai nonmanagerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan 

terbatas. ,sedangkan meenurut Desler  dalam Hasibuan (2019:323) pelatihan aadlah proses 

mengerjakan karyawan baru atau yang ada sekarang ,keterampilan dasar yang mereka 

butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka 

 

2. Disiplin Kerja  

Menurut Handoko dalam Hamali (2016:213) “Menyatakan bahwa Disiplin adalah 

kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional”. Menurut 

Singodimedjo dalam Sutrisno (2017:86) “Menyatakan bahwa: Disiplin adalah sikap kesediaan 

dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di 

sekitarnya”. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan 

disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan 

perusahaan. 

 

3. Produktivitas Kerja  

Menurut Sedarmayanti (2018:241) menyatakan bahwa produktivitas kerja karyawan 

merupakan perbandingan antara seberapa banyak hasil (output) yang dapat di peroleh oleh 

sekelompok atau seorang karyawan dalam jangka waktu tertentu 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah menggunakan 

metode kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

Menurut Sugiyono (2016:44) menyataka bahwa “penelitian asosiatif merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

Menurut Sugiyono (2016:8) menyatakan bahwa “metode penelitian yang berlandaskan pada 

fisafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada pupulasi atau sempel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.Menurut Sugiyono (2020:16) menyatakan 

bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk memeriksa populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data 

menggunakan alat penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditentukan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk masing-masing pernyataan pada 

variabel Pelatihan Kerja (X1) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung 

yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 61 yaitu 0.248 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan variabel 

Disiplin Kerja (X2) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang 

dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 61 yaitu 0.248 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan pada variabel 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai 

rhitung yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 61 yaitu 

0.248 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa koefisien (r) alpha hitung seluruh variabel 

lebih besar dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan sebesar 0,60. Sehingga 

dapat dikatakan seluruh kriteria variabel dalam keadaan reliabel atau handal digunakan 

sebagai alat ukur 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel Pelatihan Kerja 

(X1), Disiplin Kerja (X2) dan variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 0.062 

yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki 

distribusi data normal 
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b. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang 

jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi 

 

c. Uji Autokolerasi  

 
Berdasarkan tabel di atas terdapat nilai Durbin-Watson = 1.967. Pada taraf signifikan 5% 

dengan (N-2) N = 61, k = 2 diperoleh dL= 1.518 dan dU= 1.654, maka 4 - dU = 2,346 

Karena nilai DW = 1.913, berada pada dU < d < 4-dU yaitu 1,654 < 1.967< 2,346, maka 

dapat disimpulkan Tidak ada autokorelasi positif atau negatif 

 

d. Uji Multikolinearitas  
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Berdasarkan tabel coefficients di atas, nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel 

independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung multikolinieritas 

 

3. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Pelatihan Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,966, masuk pada interval 0,750 - 0,990 artinya bahwa 

tingkat hubungan antara variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan 

terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat 

kuat 

 

4. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel Model Summary yang menghasilkan nilai R Square sebesar 0.934, hal ini 

menunjukan bahwa sebesar 93.4% variabel Pelatihan Kerja (X1), variabel Disiplin Kerja (X2) 

dan variabel  memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) dan sisanya sebesar 6.6% berpengaruh dengan faktor 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

6527 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

5. Analisis Regresi Linier  

 
a. Nilai Konstanta a = 0.927 dapat diartikan bahwa jika Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja 

bernilai nol maka Produktivitas Kerja Karyawan bernilai positif sebesar 0.927 

b. Koefesien regresi Pelatihan Kerja b1= 0.454 dapat diartikan bahwa jika nilai Pelatihan 

Kerja meningkat sebesar satu maka nilai Produktivitas Kerja Karyawan juga akan 

meningkat sebesar 0.454 

c. Koefesien regresi Disiplin Kerja b2 = 0.591 dapat diartikan bahwa jika Disiplin Kerja 

meningkat sebesar satu maka nilai Produktivitas Kerja Karyawan juga akan meningkat 

sebesar 0.591 

 

6. Uji Hipotesis 

 
a. Dari tabel 4.26 diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Pelatihan Kerja (X1) dengan 

thitung sebesar 10.103 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.103 

> 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat 

dinyatakan bahwa Pelatihan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan (Y). 

b. Dari tabel 4.26 diperoleh hasil perhitungan nilai uji t variabel Disiplin Kerja (X2) dengan 

thitung sebesar 12.193 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (12.193 

> 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) maka Ha diterima dan H0 ditolak, 
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dapat dinyatakan bahwa Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 

421.217 sedangkan Ftabel  ( 0,05) untuk n = 60 sebesar 2.76. Jadi Fhitung > dari Ftabel ( 0,05) 

atau 421.217 > 2.76, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa Pelatihan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil nilai penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka keseimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Pelatihan Kerja (X1) dengan thitung sebesar 10.103 dan signifikansi sebesar 

0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.103 > 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa Pelatihan Kerja (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

2. Terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X2) dengan thitung sebesar 12.193 dan signifikansi sebesar 

0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (12.193 > 2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% 

(0.000) maka Ha diterima dan H0 ditolak, dapat dinyatakan bahwa Disiplin Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 421.217 sedangkan Ftabel  ( 0,05) untuk n = 60 sebesar 2.76. 

Jadi Fhitung > dari Ftabel ( 0,05) atau 421.217 > 2.76, dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 

karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Pelatihan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) 

dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 
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